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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Logo DKI Jakarta 

Sumber: (Negeri Pesona, 2013) 
 

Provinsi DKI Jakarta adalah ibu kota bagi Republik Indonesia. Menurut 

Bank Dunia, Jakarta termasuk salah satu dari 20 kota megapolitan atau mega 

urban di dunia. Memiliki luas wilayah 661,52 km2 dan dengan populasi sebesar 

10.562.088 jiwa menjadikan DKI Jakarta sebagai provinsi yang menjadi pusat 

segala aktivitas ekonomi nasional, politik, dan kebudayaan. Jakarta juga telah 

lama menjadi tempat ladang untuk mencari nafkah bagi banyak orang di 

Indonesia. Hal ini menjadikan DKI Jakarta menjadi kota yang dipenuhi oleh 

berbagai macam ras dan budaya. Saat ini DKI Jakarta dipimpin oleh Bapak 

Gubernur Anies Baswedan beserta wakilnya Bapak Ahmad Riza Patria. Jakarta 

sendiri memiliki 110 pulau yang tersebar di Kepulauan Seribu (Purwanto, 

2021). Asal usul nama Jakarta sendiri awalnya ketika Pangeran Fatahillah 
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berhasil merebut Sunda Kelapa, lalu beliau memberikan nama baru yaitu 

Jayakarta. Pergantian nama itu terjadi pada tanggal 22 Juni yang kemudian 

sampai sekarang diperingati sebagai hari jadi kota Jakarta. Lalu ketika Belanda 

menjajah Indonesia, Jayakarta sempat berubah nama menjadi Batavia. Dan saat 

zaman kepenjajahan Jepang Batavia berubah nama lagi menjadi Djakarta 

Tokubetsu Shi. Barulah pada saat peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia 

pada tanggal 17 Agustus 1945, nama Jakarta adaptasi dari peninggalan Jepang 

dipakai dengan meninggalkan nama Jepangnya (Kompas, 2021). 

Jakarta sendiri memmiliki program kewirausahaan bernama Jakpreneur. 

Program ini merupakan program untuk mewadahi kreasi, fasilitasi dan 

kolaborasi pengembangan UMKM dengan ekosistem kewirausahaan, baik 

digital maupun non digital. Program ini sangat positif guna melahirkan banyak 

wirausahawan –wirausahawan baru di Jakarta (JakGo, 2022). 

3.2 Desain Penelitian 

Menurut Malhotra, Nunan dan Bricks (2017), desain penelitian memiliki 

arti kerangka kerja ataupun rencana dalam membuat proyek untuk penelitian 

pemasaran. Desain penelitian juga memiliki fungsi untuk memberikan 

gambaran mengenai rincian langkah dan informasi, sehingga dapat 

memudahkan kita untuk mengambil keputusan apa yang terbaik kedepannya. 

3.2.1 Jenis Penelitian 

1. Dexcriptive Research 

Sesuai dengan namanya, tujuan utama penelitian deskriptif merupakan 

untuk mendeskripsikan sesuatu yg umumnya adalah ciri atau fungsi pasar. 

Penelitian deskriptif pada bentuk survei yang dilakukan untuk mengukur arti- 

penting menurut penyebab sosial yang tidak sinkron untuk bisnis. Penelitian 

deskriptif direncanakan & terstruktur. Desain ini membutuhkan spesifikasi yg 

jelas mengenai siapa, apa, kapan, pada mana, mengapa, & cara penelitian. 

Metode pada memakai penelitian ini umumnya memakai survey, panels, atau 

observasi data. 
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2. Causal Research 
 

Penelitian kausal dipakai dengan tujuan memperoleh bukti interaksi antara 

sebab dan akibat. Penelitian ini sering dipakai oleh manajer dalam pemasaran terus 

menerus dalam pembuatan keputusan berdasarkan dugaan sebab akibat. Dugaan ini 

mungkin tidak bisa dibenarkan, & validitas interaksi sebab akibat harus diperiksa 
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melalui penelitian formal. Penelitian ini mempunyai kecenderungan menggunakan 

penelitian deskriptif dengan menggunakan melakukan desain yang terpola dan 

terstruktur. Meskipun penelitian deskriptif bisa menentukan tingkatan interaksi 

antar variabel, tetapi belum tentu mempunyai ketepatan untuk menguji interaksi 

sebab akibat. Penelitian seperti itu membutuhkan desain kausal, yang dimana 

variabel kausal atau independen dimanipulasi pada lingkungan yang terkendali. 

Metode utama dari penelitian kausal adalah eksperimen. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian descriptive 

design. Karena penelitian ini ingin meneliti atau melihaty sajuh mana variabel 

independen (locus of control, prioensity to take risk, need for achievements, self- 

confidence, tolerance of ambiguity, and innovativeness) mempengaruhi variabel 

dependen (entrepreneurial intention) dengan metode survey. Survey di sebarkan 

kepada respoden mahasiswa/i di Jakarta dengan metode online dengan skala 1-7 

likert. 

3.3 Data Penelitian 

Menurut Maholtra (2017), terdapat 2 kategori data yang biasa digunakan 

dalam penelitian: 

x Data Primer: Data yang bersumber langusng dari peneliti. Data bisa 
bersifat kualitatif dan kuantitaif. 

x Data Sekunder: Data yang bersumber dari kumpulan data yang telah 
di teliti dengan tujuan selain masalah yang ada. 

Data primer dari penelitian ini adalah data yang bersumber dari peneliti 

yaitu penelitian dengan metode online survey kepada responden yang sesuai dengan 

target populasi melalui Google Form dengan link 

https://forms.gle/rAhzY6dRgUkTUitA8. 

Lalu untuk data sekunder, peneliti menggunakan pihak ketiga untuk 

membantu mendukung penelitian ini. Data sekunder penelitian ini bersumber dari 

jurnal, artikel, dan website. 
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3.4 Metode Penelitian 
Menurut Maholtra (2017), ada 2 jenis metode penelitian: 

x Qualitative research 

Metodologi penelitian yang tidak memiliki struktur, sampel kecil, namun 

memeberikan informasi pemahaman masalah yang lebib dalam. 

x Quantitative Research 

Metodologi penelitian yang tujuan mengukur data dan biasanya 

menggunakan bentuk analisis statistic 

Penelitian ini menggunakan quantitative research. Peneliti mengumpulkan 

data dengan online survey yang telah disebarkan kepada target populasi yang 

telah ditentukan. Lalu data tersebut akan diukur secara numerik. 

3.5 Ruang Lingkup Penelitian 

3.5.1 Populasi 

Menurut Malhotra, Nunan dan Bricks (2017), populasi merupakan 

sekelompok item atau objek yang didalamnya mengandung informasi penting yang 

dibutuhkan peneliti untuk keperluan dalam menarik suatu kesimpulan. Populasi 

yang tepat sasaran menjadi penting agar hasilnya menjadi efektif bagi peneliti. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang 

tersebar di provinsi DKI Jakarta angkatan 2018-2022, dan pernah mendapatkan 

mata kuliah dengan topik kewirausahaan (entrepreneurship). 

3.5.2 Sampel 

Menurut Malhotra (2017) teknik pengambilan sample dibagi menjadi dua, 

yaitu probability sampling dan non-probability sampling. 

1. Probability Sampling Technique 
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Menurut Malhotra (2017) metode ini adalah metode pengambilan sampel 

dengan setiap anggota yang dipilih secara kebetulan dan acak dengan probabilitas 

yang sama untuk menjadi sampel penelitian. 

2. Non - Probability Sampling Technique 
 

Menurut Malhotra (2017), teknik ini adalah teknik seleksi yang dilakukan 

dengan berdasarkan penilaian setiap individu yang dilakukan oleh peneliti. Dengan 

teknik ini, setiap anggota populasi memiliki hak dan kesempatan yang berbeda- 

beda sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Hal ini karena pemilihan didasarkan 

pada syarat tertentu yang sesuai dengan kriteria penenlitian. Non- Probability 

Sampling dibagi menjadi empat jenis, yaitu: 

A. Convinience Sampling 

Metode ini adalah metode pengambilan sampel yang paling 

sederhana dan mudah bagi peneliti. Metode ini juga bisa menghemat 

waktu bagi peneliti. 

B. Judgemental Sampling 
 

Metode ini adalah bentuk lain dari metode expedient sampling, 

dimana penilaian pribadi dari peneliti yang menjadi dasar pemilihan 

anggota populasi. Penilaian peneliti didasarkan kepada sampel yang 

dianggap mewakili populasi. 

C. Quota Sampling 

Tahap untuk pengambilan sampel dibagi menjadi 2 tahap, yaitu 

yang pertama adalah pengembangann kategori manajemen atau 

penugasan elemen populasi. Lalu yang kedua elemen dipilih 

berdasarkan kenyamanan dan penilaian. 

 
D. Snowball Sampling 

 
Pengambilan sampel adalah metode dimana kelompok asli dipilih secara 

acak dan berdasarkan informasi yang telah diterima dari responden asli. 
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Untuk dapat menemukan responden yang mewakilkan karakteristik 

populasi, peneliti bisa meminta rekomendasi dari kelompok sampel untuk 

menemukan responden yang sesuai dengan tujuan peneliti. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

pada akhirnya menggunakan non-probability sampling (judgemental 

sampling) yang teknik penelitian dipilih secara subjektif dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian yaitu: 

1. Pria dan wanita 

2. Mahasiwa/i yang berkuliah dan berdomisili di DKI Jakarta 

3. Pernah mendapatkan mata kuliah dengan topik 

entrepreneurship 
 

3.5.3 Sampel Unit 

Menurut Maholtra (2017), sampel unit merupakan elemen yang tersedia 

yang untuk ditentukan pada beberapa babak dari proses sampling (Malhotra, 

Nunan, & Birks, 2017). Penelitian ini menggunakan unit sampling mahasiswa dan 

mahasiswi yang berkuliah dan berdomisili di Jakarta dan pernah mendapatkan mata 

kuliah dengan topik entrepreneurship. 

3.5.4 Sampling Size 

Menurut Maholtra (2017), ukuran sampel adalah jumlah sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Ukuran sampel dapat ditentukan dengan pertimbangan 

kualitatif dan kuantitatif (Malhotra, Nunan, & Birks, 2017). Sampling size minimum 

dapat diukur dengan menyesuaikan banyaknya indicator pertanyaan yang 

digunakandalam penelitian, lalu di asumsikan (n x 5) (Hair, Black, Babin, & 

Anderson, 2010). 

Penelitian ini penulis menggunakan 28 indikator pertanyaan, lalu dikali 

dengan 5. Jumlah sampel minimum penelitian ini adalah 28 x 5 = 140 sampel lolos 

screening. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Cooper & Schindler, 2014), ada 2 teknik yang dapat digunakan 

dalam pengumpulan data. Yaitu observation research dan survey research. 

A. Obeservation Research 
 

Metode ini dilakukan dengan cara yang khusus dan sistematis, yaitu 

dengan melakukan pengamatan langsung terhadap situasi yang memiliki fungsi 

untuk mengetahui lebih jauh tentang responden, menanggapi soal riset, dan 

membagikan laporan secara valid. 

B. Survey Research 
 

Metode ini dilakukan dengan cara menyusun pertanyaan dalam bentuk 

kuisioner yang nantinya akan diberikan kepada responden yang telah disesuaikan 

dengan kriteria peneliti 

Penelitian ini menggunakan metode survey research dalam bentuk online 

kuisioner dengan link https://forms.gle/rAhzY6dRgUkTUitA8 yang dibagikan 

kepada mahasiswa yang berkuliah di Jakarta. 

3.7 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.7.1 Variabel Independen 

Variabel Independen adalah variabel bebas yang dimanipulasi (tingkat 

variabel diubah oleh peneliti) lalu pengaruhnya diukur dan dibandingkan. Penyebab 

utama dari munculnya variabel ini adalah variabel dependen. Variabel independen 

pada penelitian ini adalah locuss of control, propensity to toake risk, self- 

confidence, need for achievements, tolerance of ambiguity dan innovativeness 

(Malhotra, Nunan, & Birks, 2017). 

3.7.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel terikat yang mengukur variabel 

independen terhadap unit yang diuji. Variabel yang menjadi penyebab adanya 

variabel independen (Malhotra, Nunan, & Birks, 2017). Penelitian ini variabel 

dependen nya adalah entrepreneurial intention. 
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3.8 Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan 7 variabel, yaitu adalah locus of control, 

propensity to take risk, self confidence, need for achievement, tolerance of 

ambiguity, innovativenss dan Entrepreneurial Intention. Masing – masing dari 

variable tersebut memerlukan definisi operasional untuk dapat bisa dilakukannya 

pengukuran indikator, definisi yang diambil berdasarkan teori penelitian terdahulu. 

Vaiabel-variabel yang sudah disusun pada definisi operasional lalu diukur 

menggunakan skala likert 1 sampai 7. Angka 1 mengindikasikan responden sangat 

tidak setuju atau tidak cocok dengan kepribadian responden dan angka 7 

mengindikasikan responden sangat setuju atau sangat cocok dengan kepribadian 

responden. 

3. 1 Tabel Operasional 
 
 

No 

. 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

(English) 

Indikator 

(Indonesia) 

Skala 

1. Locus 

Control 

of Locus of  control 

dikonseptualisasikan 

sebagai  internal 

(orang tersebut 

percaya bahwa 

mereka dapat 

mengendalikan hidup 

mereka)  atau 

eksternal        (artinya 

mereka percaya 

bahwa mereka 

keputusan  dan 

kehidupan 

1. People's misfortunes 

result from the mistakes 

they make. (Koh, 1996) 

1. Kemalangan seseorang 

adalah hasil dari kesalahan 

dari yang mereka buat. 

(Koh, 1996) 

1 - 

Likert 

7 

  2. I am willing to accept 

both positive and 

negative consequences 

of my decisions and 

actions. (Koh, 1996) 

2. Saya bersedia menerima 

konsekuensi positif maupun 

negatif dari 

keputusan/tindakan saya. 

(Koh, 1996) 

  

  3. I cannot wait and 

watch things happen; I 

3. Saya 

menunggu 

tidak 

dan 

bisa 

melihat 
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  dikendalikan oleh 

faktor lingkungan 

yang tidak dapat 

mereka pengaruhi, 

atau secara kebetulan 

atau nasib) (Nasip, 

Amirul, & Jr., 2017). 

prefer to make things 

happen. (Koh, 1996) 

sesuatu terjadi; Saya lebih 

suka membuat sesuatu 

terjadi. (Koh, 1996) 

 

4. It is I, not luck nor 

fate, which influence the 

outcome of events in my 

life. (Koh, 1996) 

4. Keberhasilan yang saya 

dapatkan merupakan hasil 

kerja keras saya. (Koh, 

1996) 

2. Propensity 

to Take 

Risk 

Kecenderungan 

mengambil risiko 

telah  didefinisikan 

sebagai 

kecenderungan 

individu untuk 

menunjukkan 

pengambilan risiko 

atau penghindaran 

ketika   menghadapi 

risiko situasi (Embi, 

Jaiyeoba, & Yussof, 

2019). 

1. I am willing to take 

high risks for high 

returns (Koh, 1996) 

1. Saya bersedia 

mengambil risiko tinggi 

untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih 

tinggi (Koh, 1996). 

1 - 7 

Likert 

2. I do not mind working 

under conditions of 

uncertainty as long as 

there is a reasonable 

profit possibility for me 

(Koh, 1996) 

2. Saya tidak keberatan 

bekerja di bawah kondisi 

ketidakpastian selama ada 

kemungkinan keuntungan 

yang masuk akal bagi saya 

(Koh, 1996) 

3. I do not fear investing 

my money on a venture 

whose dividends I have 

calculated (Koh, 1996) 

3. Saya tidak takut 

menginvestasikan uang 

saya pada usaha yang 

keuntungannya telah saya 

perhitungkan (Koh, 1996). 
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   4. I will consider a risk 

worth taking only if the 

probability for success is 

60% or more (Koh, 

1996) 

4. Saya akan 

mempertimbangkan risiko 

yang layak diambil hanya 

jika probabilitas untuk 

sukses adalah 60% atau 

lebih. (Koh, 1996) 

 

3. Self 

Confidenc 

e 

Kepercayaan      diri 

(self-confidence) 

adalah bagian   dari 

karakteristik 

kewirausahaan  yang 

diperlukan    untuk 

menjadi 

wirausahawan, 

beserta  karakteristik 

psikologis   lainnya, 

seperti   locus     of 

control    internal, 

propensity  to   take 

risk, dan tolerance of 

ambiguity (Garaika & 

Margahana, 2019). 

1. I accomplish most 
when I am alone, under 
no direct supervision of 
anyone (Koh, 1996). 

1. Saya berhasil mencapai 

tujuan saya tanpa banyak 

disupervisi orang lain 

(Koh, 1996) 

1 - 7 

Likert 

2. I have confidence in 

my ability to achieve 

(Koh, 1996).. 

2. Saya memiliki keyakinan 

pada kemampuan saya 

untuk mencapai tujuan 

(Koh, 1996). 

3. I can do things 

effectively when I'm 

focused (Yoopetch, 

2020). 

3. Saya dapat mengerjakan 

sesuatu secara efektif 

ketika saya fokus 

(Yoopetch, 2020). 

4. I believe my current 

actions will produce 

something in the future 

(Yoopetch, 2020). 

4. Saya percaya tindakan 

saya saat ini akan 

menghasilkan sesuatu di 

masa depan (Yoopetch, 

2020). 

4. Need for 

Achieveme 

Kebutuhan untuk 

berprestasi juga 

1. I will do very well in 

fairly difficult tasks 

1. Saya akan mengerjakan 

tugas-tugas yang cukup 

1 - 7 
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 nts adalah  inisiatif 

individu bertindak 

untuk mencapai 

keberhasilan dan 

mampu menciptakan 

persaingan usaha 

keuntungan (Bux & 

Honglin, 2015). 

relating to my study and 

my work (Kristiansen & 

Indarti, 2004). 

sulit berkaitan dengan 

studi atau pekerjaan saya 

dengan sangat baik 

(Kristiansen & Indarti, 

2004). 

Likert 

2. I will try hard to past 

work performance 

(Kristiansen & Indarti, 

2004). 

2. Saya akan berusaha 

keras untuk melampaui 

performa saya sebelumnya 

(Kristiansen & Indarti, 

2004). 

3. When I do something, 

I see to it that it does not 

only get done but is done 

with excellence (Koh, 

1996). 

3. Ketika saya melakukan 

sesuatu, saya memastikan 

bahwa pekerjaan tersebut 

selesai dengan hasil yang 

sangat memuaskan (Koh, 

1996). 

4. I will try to perform 

better than my friends 

(Kristiansen & Indarti, 

2004). 

4. Saya akan mencoba 

untuk mempunyai performa 

lebih baik dari teman saya 

(Kristiansen & Indarti, 

2004). 

5. Tolerance 

of 

Ambiguity 

Toleransi  terhadap 

ambiguitas  disebut 

sebagai 

kecenderungan untuk 

melihat situasi dan 

1. I enjoy working in 

unstructured situations 

(Koh, 1996) 

1. Saya senang bekerja 

dalam situasi yang tidak 

terstruktur (Koh, 1996). 

1 - 7 

Likert 

2. In unclear situations, I 

like to make decisions 

. 2. Saya suka memimpin 

dalam membuat keputusan 
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  kondisi tanpa hasil 

akhir yang jelas 

sebagai sesuatu yang 

menarik daripada 

mengancam (Nasip, 

Amirul, & Jr., 2017) 

and take the “lead” 

(Koh, 1996). 

dalam situasi yang tidak 

jelas (Koh, 1996). 

 

3. I enjoy being with 

people who are different 

from me (Budner, 1962). 

3. Saya menikmati 

kebersamaan dengan 

orang-orang yang sifatnya 

berbeda dengan saya 

(Budner, 1962). 

4. Job security is 

extremely important to 

me (Koh, 1996). 

4. Keamanan kerja sangat 

penting bagi saya (Koh, 

1996). 
 

6. Innovative 

ness 

Inovasi merupakan 

karakteristik yang 

terkait  dengan 

persepsi dan tindakan 

pada aktivitas bisnis 

menggunakan cara 

yang belum pernah 

ada (baru) dan 

dikemas sedemikian 

rupa sehingga 

menjadi unik (Dinis, 

Ferreira, Raposo, & 

Rodrigues, 2013). 

1. While others see 
nothing unusual in the 
surroundings, I am able 
to perceive opportunities 
for business (Koh, 
1996). 

1. Saya sangat jeli melihat 
peluang bisnis di saat yang 
lain tidak menyadarinya 
(Koh, 1996). 

1 - 7 

Likert 

2. I am able to get 
around difficulties 
through strokes of 
ingenuity  and 
resourcefulness (Koh, 
1996). 

2. Saya mampu mengatasi 

kesulitan dengan cara yang 

cerdas (Koh, 1996). 

3. I believe there are 

always new and better 

ways of doing things 

(Koh, 1996). 

3. Saya percaya selalu ada 

cara baru yang lebih baik 

dalam melakukan sesuatu 

(Koh, 1996). 
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4. I hope to develop new 

techniques in my field of 

work (Law, 2016). 

4. Saya selalu berharap 

untuk mengembangkan 

kemampuan baru dalam 

pekerjaan saya. (Law, 

2016) 

7 Entrepren 

eurial 

Intention 

Minat kewirausahaan 

adalah    proses 

pembentukan    dan 

pengambilan 

keputusan    untuk 

membuat suatu  ide 

bisnis yang   baru. 

Selain itu, ide dan 

perilaku 

wirausahawan 

terhadap      suatu 

peluang adalah hasil 

dari terbentuknya niat 

kewirausahaan 

sebelum   memulai 

sautu     bisnis 

(Setiawan & Lestari, 

2021). 

1. I am ready to do 

anything to be an 

entrepreneur (Liñán & 

Chen, 2009). 

1. Saya siap melakukan apa 

saja untuk dapat menjadi 

wirausahawan (Liñán & 

Chen, 2009). 

2. My professional goal 

is to become an 

2. Tujuan  akhir  karir 

professional saya adalah 



51 
Analisis Pengaruh Psychological Characteristics Pada Entrepreneurial Intention Mahasiswa di 

Jakarta, Stanley, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Uji Validitas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji validitas biasanya digunakan oleh banyak 

peneliti, karena uji ini berfungsi untuk mengukur valid atau tidaknya indikator 

pertanyaan kuesioner. Jika indikator pertanyaan memiliki tingkat validitas yang 

tinggi, maka hal tersebut berarti tidak ada kesalahan pada pengukuran yang 

digunakan pada setiap variable. 

4. Saya memiliki tekad 

untuk memulai bisnis saya 

sendiri di masa yang akan 

datang (Liñán & Chen, 

2009). 

4. I am determined to 

create a firm in the 

future (Liñán & Chen, 

2009). 

3. Saya akan melakukan 

upaya apa pun untuk 

memulai bisnis saya sendiri 

(Liñán & Chen, 2009). 

3. I will make every 

effort to start and run my 

own firm (Liñán & 

Chen, 2009). 

(Liñán & Chen, 2009). 

wirausahawan menjadi entrepreneur (Liñán & 

Chen, 2009). 
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Peneliti melakukan uji validitas untuk mengolah data dan mengukur tingkat 

validitas seluruh indikator pertanyaan di setiap variabel dengan menggunakan 

metode Confirmatory Factor Analysis (CFA) melalui SPSS versi 25. Menurut 

(Malhotra, Nunan, & Birks, 2017), penelitian dengan menggunakan uji validitas 

dapat dinyatakan valid jika memenuhi syarat sebagai berikut ini: 

 
 

Tabel 3. 2 Faktor Pengukuran Validitas 
 

No. Ukuran Validitas Definisi Persyaratan Nilai 
1. Kaiser Meyer Olkin 

(KMO) Measure of 
Sampling Adequacy 

Indeks yang digunakan 
dalam pengukuran 
sampling adequacy dan 
penilaian  tingkat 
kecocokan pada analisis 
faktor. 

Nilai indeks KMO ≥ 
0.5 berarti tingkat 
kesesuaian pada 
analisis  faktor 
dinyatakan VALID, 
sedangkan secara 
kebalikannya jika nilai 
indeks KMO ≤ 0.5 
berarti tingkat 
kesesuaian   pada 
analisis faktor 
dinyatakan TIDAK 
VALID. 

2. Factor Loading of 
Component Matrix 

Pengukuran yang 
bertujuan untuk 
menunjukan hubungan 
antara indikator dan 
variable, menentukan 
tingkat validitas data 
setiap variabel. 

Nilai faktor loading ≥ 
0.5 atau lebih berarti 
kriteria validitas pada 
indikator dinyatakan 
VALID karena 
membentuk       faktor, 
sedangkan secara 
kebalikannya jika nilai 
faktor loading ≤0.5 
berarti kriteria validitas 
pada indikator 
dinyatakan TIDAK 
VALID karena tidak 
membentuk suatu 
faktor. 

3. Anti Image 
Correlation Matrics 

Indikator yang digunakan 
untuk melihat ada atau 
tidaknya hubungan 
negative antar variabel. 

Jika nilai MSA ≥0.50 
berarti secara 
keseluruhan variabel 
masih dapat diprediksi 
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   dan dianalisis lebih 
lanjut, lalu apabila nilai 
MSA ≤0.50 berarti 
keseluruhan variabel 
tidak dapat diprediksi 
dan tidak bisa 
dianalisis lebih lanjut. 

4. Bartlett's Test of 
Sphericity 

Pengujian bertujuan 
untuk menguji hipotesis 
pada variabel mengenai 
ada atau tidaknya korelasi 
dalam suatu populasi. 

Jika hasil nilai uji 
signifikan ≥0.05 
berarti terdapat 
hubungan  yang 
signifikan antar 
variabel, lalu jika hasil 
nilai    uji    signifikan 
≤0.05 berarti tidak 
terdapat        hubungan 
signifikan antar 
variabel. 

 
 

Sumber: (Malhotra, Nunan, & Birks, 2017). 
 
 
 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Ghozali, 2006) uji reabilitas adalah metode pengujian yang 

digunakan banyak peneliti untuk mengukur tingkat konsistensi jawaban responden 

pada kuesioner. Kuesioner akan dinyatakan memiliki realibilitas yang baik jika 

jawaban responden cenderung konsisten dan stabil. 

Peneliti melakukan uji reabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan 

uji statistik Cronbach's Alpha. Menurut (Eisingerich & Rubera, 2010), Nilai jika 

tingkat Cronbach's Alpha >0,70 maka dapat dikatakan reliabel. Hal ini karena dapat 

memberikan dukungan pada konsistensi internal. Lalu menurut (Hair, et al., 2010), 

nilai tingkatan pada Cronbach's Alpha dapat terlihat sebagai berikut: 
 
 

Nilai Cronbach's Alpha Nilai Tingkat Keandalan 
0,00 – 0,20 Kurang Andal 
>0,20 – 0,40 Agak Andal 
>0,40 – 0,60 Cukup Andal 
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>0,60 – 0,80 Andal 
>0,80 – 1,00 Sangat Andal 

 
 

Tabel 3. 3Nilai Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha 

Sumber: (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010) 
 

3.9.3 Uji Asumsi Klasik 

3.9.3.1 Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2018), uji multikolinieritas adalah metode pengujian 

yang biasanya dilakukan oleh banyak peneliti dengan tujuan mengetahui apakah 

ada atau tidak hubungan antara variabel independen dalam model regresi. 

Peneliti melakukan uji multikolinearitas untuk mendeteksi adanya 

hubungan korelasi antar variable independen dengan melihat nilai variance 

inflation factor (VIF) dan tolerance. Model regresi dapat dikatakan tidak terdapat 

multikolinearitas yaitu model yang memiliki nilai VIF <10 dan angka tolerance 

>0,1. 
 

3.9.3.2 Uji Normalitas 

Metode uji normalitas adalah uji yang biasa digunakan oleh banyak peneliti 

untuk mengetahui mengenai terjadinya distribusi normal pada model regresi 

(Ghozali, 2018). 

Penelitian ini menggunakan parametik dari Kolmogorov-Smirnov dengan 

pendekatan dari Monte Carlo (2-tailed), yang dilakukan untuk melaksanakan uji 

normalitas. Dengan pendekatan ini, model regresi bisa dikatakan baik dan 

terdistribusi normal jika angka signifikansinya > 0,05 , lalu apabila angka 

signifikansi < 0,05 maka model regresi dapat dikatakan kurang baik dan tidak 

terdistribusi secara normal (Ghozali, 2018). 

Peneliti juga melakukan uji normalitas dengan menggunakan metode grafik 

histogram dan Normal P-Plot. Denagn metode ini, model regresi baru dapat 

dikatakan baik dan terdistribusi normal apabila bentuk dari grafik histogramnya 

berbentuk seperti lonceng (tidak melenceng ke kanan dan ke kiri), namun tetap 
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berada di tengah. Lalu untuk metode Normal P-Plot, data dapat dikatakan baik dan 

terdistribusi normal jika data menyebar atau titiknya terletak di sumbu diagonal 

grafik (Ghozali, 2018). 
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3.9.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas merupakan sebuah uji yang digunakan oleh banyak 

peneliti untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians dalam suatu 

model regresi. Model regresi yang baik yaitu model yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji Park dan Glesjer, dimna uji Park memiliki ketentuan bahwa 

model regresi yang baik dan tidak terjadi heteroskedastisitas memiliki nilai 

signifikansi >0,05 dan sebaliknya apabila hasil nilai signifikansi < 0,05 maka 

suatu model regresi akan dikatakan kurang baik dan data terjadi 

heteroskedastisitas. Sedangkan dalam uji Glesjer, jika variable independen 

signifikan berdasarkan statistic mempengaruhi variable dependen maka ada 

indikasi bahwa terjadi heteroskedastisitas, dan berlaku juga sebaliknya. Hal ini 

diamati berdasarkan probabilitas signifikasi di atas tingkat kepercayaan 5%. 

(Ghozali, 2018). 

3.9.4 Uji Hipotesis 

3.9.4.1 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji analisis linier berganda adalah analisis yang umum digunakan dalam 

penelitian untuk mencari tahu hubungan variabel independen pada satu variabel 

dependen (Ghozali, 2018). 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, karena 

penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel independen. Persamaan regresi linier 

berganda dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

 
 
 
 

Y= Entrepreneurial Intention 
 

a = Konstanta 
 

β = Koefisien Regresi 
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X1= Innovativeness 

X2= Locus of Control 

X3= Self Confidence 



58 
Analisis Pengaruh Psychological Characteristics Pada Entrepreneurial Intention Mahasiswa di 

Jakarta, Stanley, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 
X4= Propensity to Take Risk 

X5= Need for Achievement 

X6= Tolerance of Ambiguity 

e = Residual (error) 

 
 

3.9.4.2 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefesien determenasi adalah uji dengan tujuan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan yang terdapat dalam model untuk menerangkan variasi 

variabel dengan nilai R2 antara nol dan satu (0<R2<1) (Ghozali, 2018). 

Penelitian ini menggunakan uji koefesien determenasi dengan ketentuan 

apabila nilai R Square kecil maka dapat disimpulkan kemmapuan variabel 

independen sangat terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Lalu 

apabila nilai R Square mendekati 1 berarti kemampuan variabel independen tidak 

terbatas dan memberi informasi yang cukup lengkap untuk memprediksi variabel 

dependen. 

3.9.4.3 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F adalah uji yang biasanya digunakan dalam penelitian dengan tujuan 

mengetahui apakah ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

yang dimasukkan ke dalam suatu model dan dicoba secara bersama-sama (Ghozali, 

2016). 

Penelitian ini menggunakan uji statistik F dengan kriteria angka F-Value 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Berdasarkan kriteria tersebut, apabila 

tingkat signifikansi ≤0,05 dan F-Value > 4 maka H1 diterima. Lalu sebaliknya 

apabila tingkat signifikansi ≥0,05 dan F-Value < 4 maka H1 ditolak. 
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3.9.4.4 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 

Uji T adalah uji yang biasanya digunakan dalam penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui seberapa berpengaruh masing-masing hubungan variabel 

independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) (Ghozali, 2016). 

H0 : b = 0 , H0 yang ingin diuji pada parameter (b) = nol berarti variabel 

independen tidak termasuk dalam uraian yang signifikan pada satu variabel 

dependen. 

 
Ha : b =/ 0 , berarti variabel independen termasuk dalam uraian yang 

signifikan pada suatu variabel dependen. 

 
Penelitian ini menggunakan satistik uji t dengan tingkat signifikansi 0,05 (a 

= 5%), apabila angka signifikansi t ≤ 0,05 berarti signifikan, H0 ditolak dan H1 

diterima. Lalu apabila sebaliknya angka signifikansi t > 0,05, berarti tidak 

signifikan, H0 diterima dan H1 ditolak karena tidak terdapat pengaruh antara 

variabel independen dan dependen. 


